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Penelitian ini bertujuan meninjau secara sistematis strategi
inovasi pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM), dengan fokus
pada perkembangan, indikator utama, serta hambatan penerapan-
nya. Studi ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis
berbasis PRISMA terhadap publikasi di Scopus periode 2016—
2025, menghasilkan 20 artikel relevan untuk dianalisis. Hasil
kajian menunjukkan adanya pergeseran strategi inovasi UKM
dari pendekatan internal menuju inovasi terbuka dan kolaborasi
eksternal, dengan diversifikasi tipe inovasi (produk, proses,
model bisnis) yang berimplikasi pada ekspansi pasar internasio-
nal. Indikator utama mencakup ambidexterity inovatif, keterliba-
tan ekosistem digital, orientasi customer-driven, serta dukungan
kebijakan institusional. Hambatan yang ditemukan meliputi
variasi definisi inovasi, keterbatasan data, perbedaan konteks
regional, serta kendala pembiayaan dan keterampilan digital.
Studi in1 menekankan pentingnya dukungan kebijakan, kapasitas
manajerial, dan ekosistem inovasi untuk meningkatkan daya
saing UKM di negara berkembang. Temuan ini memberikan
kontribusi konseptual bagi pengembangan model strategi inovasi
UKM yang relevan secara global maupun lokal.

Kata Kunci: UKM, strategi inovasi, inovasi terbuka,
ambidexterity, kebijakan publik

ABSTRACT

This study systematically reviews innovation strategies in
Small and Medium Enterprises (SMEs), focusing on their
development, key indicators, and implementation barriers. Using
the PRISMA method, a systematic literature review was conduc-
ted on Scopus publications from 2016-2025, resulting in 20
relevant articles for analysis. Findings reveal a shift in SME
innovation strategies from internal approaches toward open
innovation and external collaboration, with diversified types of
innovation (product, process, business model) influencing
international market expansion. Key indicators include innova-
tive ambidexterity, digital ecosystem involvement, customer-
driven orientation, and institutional policy support. Barriers
identified involve variations in innovation definitions, data
limitations, regional contextual differences, and constraints in
financing and digital skills. The study highlights the importance
of policy support, managerial capacity, and innovation ecosys-
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tems in enhancing SME competitiveness in developing countries.
These findings contribute to the conceptual development of SME
innovation strategies applicable both globally and locally.

Key word: SMEs, innovation strategy, open innovation,
ambidexterity, public policy
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatan inovasi pada UKM telah diakui sebagai kunci peningkatan daya
saing di pasar global, terutama dalam konteks negara berkembang di mana keterbatasan
sumber daya sering menjadi hambatan implementasi strategi inovasi (Ernawati et al., n.d.).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi di UKM tidak hanya terdiri dari produk dan
proses, tetapi juga mencakup aspek organisasi dan pemasaran yang berkontribusi pada kinerja
perusahaan secara menyeluruh (Oduro, 2019a). Dalam kerangka literatur inovasi UKM,
dukungan manajerial yang kuat dan kemampuan adaptif organisasi dianggap vital untuk
menerjemahkan ide-ide inovatif menjadi keuntungan kompetitif yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, tinjauan sistematis ini berfokus pada bagaimana strategi inovasi dirumuskan dan
diimplementasikan di UKM, dengan menilai dinamika konteks lokal Afrika dan wilayah

berkembang lainnya sebagai studi perbandingan.

Kebijakan dan kapasitas manajerial menjadi faktor penentu dalam efektivitas strategi
inovasi pada UKM di negara-negara berkembang, karena kemampuan manajerial puncak
berperan dalam mengarahkan sumber daya, budaya perusahaan, serta kolaborasi dengan mitra
eksternal untuk inovasi terbuka (Salisu & Bakar, 2019). Selain itu, literatur menunjukkan
perlunya pemahaman konteks institusional dan jaringan pemasok serta pelanggan dalam
memfasilitasi proses inovasi, terutama untuk UKM yang beroperasi dalam lingkungan ling-
kungan yang menantang secara ekonomi (Oduro, 2019b) . Berangkat dari temuan ini, tinjauan
ini menyoroti peran kepemimpinan, struktur jaringan, dan praktik inovasi terbuka dalam
membentuk pola inovasi UKM yang relevan secara global maupun lokal (Chipambwa et al.,

2023).

Berbagai studi bibliometrik dan analitik tren menunjukkan bahwa minat terhadap
inovasi UKM meningkat secara signifikan pada dekade terakhir, dengan fokus pada dampak

inovasi terhadap kinerja, adopsi teknologi seperti BIM dan digitalisasi, serta hubungan antara
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inovasi dan keberlanjutan lingkungan (Budianto et al., 2023). Namun, banyak penelitian
masih menekankan perlunya konteks regional yang spesifik, karena faktor-faktor budaya,
kelembagaan, dan sumber daya berbeda secara eklipsi antara negara maju dan berkembang.
Karena itu, tinjauan ini mengintegrasikan temuan dari berbagai wilayah untuk menyusun
kerangka konseptual strategi inovasi yang relevan bagi UKM di pasar berpendapatan mene-
ngah ke bawah serta wilayah Afrika, dengan catatan adanya potensi konflik atau inkonsistensi

temuan di antara studi (Makabate et al., 2022).

Dalam literatur etik-eco dan kinerja lingkungan, inovasi di UKM sering dikaitkan
dengan adopsi praktik ramah lingkungan dan manajemen karbon, yang pada gilirannya mem-
pengaruhi reputasi, efisiensi operasional, dan akses ke pasar diferensial yang berkelanjutan
(Indra Rachmawati et al., 2022). Studi lain menekankan bahwa kemampuan manajerial serta
investasi pada kapasitas organisasi berperan penting untuk menilai efektivitas program
dukungan inovasi, termasuk kolaborasi dengan institusi pendidikan dan kebijakan publik yang
memfasilitasi inovasi berkelanjutan di UKM (Mazhar et al., 2024). Perbandingan lintas negara
menunjukkan bahwa dukungan institusional dan ekosistem inovasi memiliki peran agregat
dalam mendorong kelangsungan hidup UKM melalui inovasi produk, proses, dan model

bisnis.

Akhirnya, kajian literatur ini menekankan perlunya kerangka tinjauan yang kompre-
hensif untuk mengakses dinamika inovasi UKM secara holistik, termasuk tipe inovasi (pro-
duk, proses, organisasi, pemasaran), praktik manajerial, serta faktor-faktor konteks seperti
akses ke pembiayaan, jaminan kualitas, dan adopsi teknologi baru (Thaha et al., 2023).
Dengan menggabungkan temuan dari studi yang membahas innovasi di UKM Afrika, Asia,
dan negara berkembang lain, penelitian ini bertujuan menyusun model konseptual strategi
inovasi UKM yang dapat diterapkan secara empiris melalui studi kasus lokal maupun regional,
sambil tetap mempertimbangkan variasi konteks nasional. Tinjauan ini juga mengakui adanya
potensi konflik antara hasil studi yang berbeda akibat metodologi dan fokus sektor yang
beragam, sehingga rekomendasi kebijakan dan praktik manajerial disampaikan dengan nuansa
kontekstual dan kehati-hatian ilmiah (Hamid et al., 2024). Oleh karena itu, perlu untuk
memeriksa faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perbedaan dalam strategi inovasi di

perusahaan kecil, khususnya di UKM negara berkembang.

METODE
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Tujuan utama studi ini adalah untuk menyelidiki pengaruh strategi inovasi terhadap
Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Studi ini melakukan tinjauan literatur sistematis terhadap
penelitian sebelumnya mengenai strategi inovasi di UKM. Tinjauan literatur sistematis
bertujuan untuk mengatasi masalah dalam tubuh penelitian saat ini dengan menemukan,
mengevaluasi secara kritis, dan memasukkan semua studi yang relevan yang dilakukan dalam
topik tertentu, sambil juga menanggapi satu atau lebih studi spesifik. Tinjauan literatur
sistematis membedakan dirinya dari tinjauan literatur biasa dengan menekankan transparansi,

bukti, dampak, validitas, dan kausalitas.

Formulir pernyataan PRISMA digunakan untuk menggambarkan prosedur komprehensif
dalam memilih dan mengesampingkan artikel yang relevan dalam tinjauan sistematis dan meta-
analisis. Pernyataan PRISMA membantu peneliti dalam meningkatkan dokumentasi publikasi
tinjauan literatur sistematis (Haddaway et al., 2022). Tinjauan ini dilakukan menggunakan
publikasi penelitian yang diterbitkan dalam basis data SCOPUS dari tahun 2016 hingga 2025

sebagai dasar.

Pencarian publikasi relevan dilakukan pada 2 Maret 2026 menggunakan basis data
Scopus. Pencarian dilakukan dengan kata kunci “Innovation Strategy“SME”. Pencarian
menghasilkan total 18.177 artikel dari tahun 2016 hingga 2025, mencakup 10 tahun. Mengingat
peningkatan signifikan dalam publikasi selama dekade terakhir, kami memilih waktu ini untuk
melakukan tinjauan sistematis tentang implementasi strategi inovasi di UKM. Setelah
menyaring artikel yang diterbitkan antara 2016 dan 2025 di bidang bisnis dan manajemen, total
455 artikel dipertahankan. Mengingat fokus penelitian kami pada strategi inovasi, kami
mengabaikan artikel yang diterbitkan di bidang lain. Setelah memilih jenis dokumen “Artikel”
tersisa 337 artikel. Setelah memilih tahap publikasi dan memilih artikel yang ditulis dalam
bahasa “Inggris” total 240 artikel diekstraksi. Kemudian jenis dokumen yang “Open Access”,
total 72 artikel dipertahankan. Untuk meningkatkan keandalan analisis sambil mempertahan-
kan kriteria kualitas, studi ini secara khusus memilih artikel yang memiliki minimal 19 sitasi
atau lebih. Setelah menghilangkan makalah yang tidak perlu, jumlah makalah yang tersisa

adalah 20 artikel.
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Identification of new studies via databases and registers
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Gambar 1. Diagram PRISMA Alur Seleksi Artikel
Sumber: (Haddaway et al., 2022)

HASIL

Kecenderungan utama inovasi pada UKM dan peran kolaborasi eksternal Selama
dekade terakhir, literatur menggarisbawahi pergeseran dari inovasi berbasis internal semata
ke adopsi pendekatan inovasi terbuka dan kolaborasi eksternal sebagai sumber daya kritis bagi
UKM dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan keterbatasan sumber daya. Beberapa studi
menyoroti ambidexterity inovatif pada UKM sebagai respons terhadap krisis ekonomi, di
mana kemampuan untuk mengeksplorasi dan mengeksploitasi secara bersamaan dipicu oleh
kemampuan manajerial dalam meramalkan skenario dan mengakses sumber daya eksternal
melalui kerja sama dengan pihak lain (Alcalde-Heras et al., 2019). Konteks otomotif dan
rantai pasokan di negara berkembang misalnya menunjukkan bahwa penyelarasan strategi
inovasi terbuka dengan dinamika ekosistem dapat memperkuat keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan bagi UKM, meskipun tantangan terkait kompetensi digital, struktur organisasi,
dan budaya perusahaan perlu diatasi (Gonyora et al., 2021). Secara umum, literatur menun-
jukkan bahwa inovasi terbuka dan kolaborasi dengan universitas, pemasok, dan pelaku
industri lain meningkatkan kemampuan UKM untuk mengakses pengetahuan, pasar baru, dan

sumber pembiayaan yang mendukung ekspansi internasional serta peningkatan kapasitas

3173

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.2 May 2026

inovasi (mis. open innovation strategy alignment dan dampaknya terhadap kinerja) (Safari &
Saleh, 2020). Keberadaan faktor-faktor pendukung seperti infrastruktur TI, sumber daya
manusia, serta kemampuan manajerial untuk membangun jaringan dan ekosistem turut
terbukti menjadi pembeda signifikan antara UKM yang inovatif dan yang kurang inovatif

(LOFQVIST, 2017).

Diversifikasi tipe inovasi dan implikasinya terhadap ekspansi pasar internasional
UKM Dalam konteks ekspor dan internationalisasi, literatur menunjukkan bahwa fokus
inovasi tidak tunggal pada produk semata melainkan mencakup berbagai tipe inovasi seperti
produk, proses, dan model bisnis, dengan dampak yang berbeda terhadap kinerja ekspor UKM
(Rahmadani et al., 2023). Beberapa studi menemukan bahwa fokus pada inovasi produk
cenderung meningkatkan kinerja ekspor, sedangkan inovasi model bisnis dapat memiliki
dampak yang lebih beragam dan kadang negatif jika tidak disesuaikan dengan kapasitas dan
konteks pasar sasaran (Azari et al., 2017). Penelitian mengenai inovasi bagi UKM di sektor
tekstil dan industri terkait menyoroti bahwa strategi inovasi yang dipengaruhi oleh kebutuhan
pelanggan, co-creation, serta adopsi eco-innovation dapat mengangkat posisi kompetitif UKM
dalam rantai pasokan global melalui peningkatan efisiensi sumber daya dan adaptasi terhadap
permintaan pasar yang berkelanjutan (Martinez-Martinez et al., 2023). Selain itu, literatur
mengenai open innovation typologies menunjukkan bahwa inbound open innovation yang
dipilih UKM bergantung pada jenis inovasi (produk vs proses), sehingga UKM perlu
merancang jalur inovasi yang disesuaikan dengan jenis inovasi yang diusahakan dan sumber
daya yang tersedia (Hervas-Oliver et al., 2021). Secara praktis, artikel mengenai digital
servitization dan ekosistemnya menyoroti bagaimana dimensi kematangan layanan digital dan
keterlibatan ekosistem menjadi kunci bagi UKM untuk menapak ke pasar internasional

dengan tawaran layanan digital yang terintegrasi (Kolagar et al., 2022).

Tantangan kebijakan, sumber daya, dan adanya dinamika risiko dalam adopsi strategi
inovasi UKM Kendala kecil dan menengah yang konsisten muncul dalam pembentukan
strategi inovasi, termasuk akses pembiayaan, keterampilan digital, dan kemampuan organisasi
untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi serta tekanan krisis seperti COVID-19
(Yuwono et al., 2024). Beberapa penelitian menimbang bahwa krisis dapat mempengaruhi
pilihan strategi inovasi, di mana beberapa strategi (misalnya retrenchment) dianggap kurang
efektif dibandingkan strategi keberlanjutan dan inovasi berkelanjutan dalam jangka panjang,
tergantung pada konteks perusahaan muda yang tumbuh melalui perubahan pasar (Klyver &

Nielsen, 2021). Lalu, studi-studi regional menunjukkan bahwa dukungan institusional dan
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kebijakan publik termasuk pembiayaan dan program inovasi dapat memitigasi biaya inovasi
dan memfasilitasi adopsi inovasi pada UKM yang berlokasi di daerah dengan keterbatasan
sumber daya, dengan manfaat nyata pada kemampuan inovatif dan kinerja perusahaan
(Lewandowska & Stopa, 2018). Dari sisi metodologi inovasi, literatur juga menggarisbawahi
perlunya pemahaman beragam tipe inovasi (produk, proses, ekosistem layanan) serta Bagai-
mana UKM mengatur strategi inovasi mereka untuk membangun rantai nilai yang berkelan-
jutan, mengingat bahwa inovasi bukan hanya soal teknologi melainkan juga perubahan perila-
ku, interaksi dengan pelanggan, dan pengelolaan eksplorasi-eksploitasi secara seimbang
(Triwibowo et al., 2024). Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menekankan bahwa
dukungan kebijakan yang terarah pada peningkatan akses pembiayaan, pengembangan kete-
rampilan digital, dan fasilitasi kolaborasi antar pemangku kepentingan merupakan prasyarat
penting bagi kemajuan strategi inovasi UKM dalam dekade terakhir dan potensi masa depan

(2026-2030) (ZARROUK et al., 2020).

Indikator komponen strategis dan orientasi inovasi delapan indikator utama pertama
terkait dengan bagaimana UKM merumuskan dan mengarahkan strategi inovasinya. Pertama,
pembahasan mengenai diversifikasi tipe inovasi yang dijalankan UKM, seperti inovasi pro-
duk, proses, dan model bisnis, yang beragam dampaknya terhadap kinerja dan ekspansi pasar
(Azari et al., 2017). Kedua, ambidexterity inovatif sebagai kapasitas UKM untuk mengeks-
plorasi dan mengeksploitasi secara bersamaan, terutama dalam konteks krisis atau tekanan
pasar, yang dipengaruhi oleh kemampuan eksekutif untuk meramalkan skenario dan
mengakses sumber daya eksternal melalui kolaborasi (Alcalde-Heras et al., 2019). Ketiga,
adopsi inovasi terbuka (open innovation) dan penyelarasan strategisnya dalam ekosistem
industri, yang mencakup bagaimana UKM menyesuaikan jalur inovasi dengan sumber daya
internal dan kemitraan eksternal untuk mencapai keunggulan kompetitif (Gonyora et al.,
2021). Keempat, keterlibatan atau kontribusi ekosistem digital (digital servitization) sebagai
pendorong internasionalisasi UKM, yang mengindikasikan pentingnya kematangan layanan
digital dan keterlibatan ekosistem untuk memperluas pasar (Hervas-Oliver et al., 2021).
Kelima, orientasi dan kapasitas customer-driven atau co-creation, terutama ketika knowledge
lingkungan pelanggan dipakai untuk eco-innovation dan strategi layanan berkelanjutan
(Martinez-Martinez et al., 2023). Keenam, inovasi berbasis sumber daya (resource-based
view) sebagai kerangka untuk mengaitkan kemampuan internal dengan kinerja inovasi, seperti
akses ke IT, HR, dan pengetahuan intelektual, yang membedakan UKM inovatif dari yang
kurang inovatif (LOFQVIST, 2017). Ketujuh, fokus pada pergeseran dari inovasi murni
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berpusat internal ke kolaborasi eksternal dan kemampuan absorptive capacity sebagai
pendorong penyerapan pengetahuan eksternal (Alcalde-Heras et al., 2019). Kedelapan,
pemilihan tipe inovasi yang sesuai dengan kapasitas internal dan konteks pasar sasaran, karena
inovasi produk vs proses dapat memiliki dampak yang berbeda terhadap ekspor dan kinerja
perusahaan (Hervas-Oliver et al., 2021). Kesembilan, peran infrastruktur TT dan kemampuan
manajerial dalam membangun jaringan serta ekosistem inovasi sebagai faktor pembeda antara
UKM inovatif dan tidak inovatif (Popa et al., 2022). Kesepuluh, peran inovasi berkelanjutan
dan kebijakan institusional sebagai prasyarat untuk meningkatkan kemampuan inovatif UKM,

terutama di wilayah dengan sumber daya terbatas (Lewandowska & Stopa, 2018).

Indikator operasional dan kinerja inovasi sepanjang periode kajian, indikator opera-
sional untuk menilai pelaksanaan strategi inovasi mencakup ukuran-ukuran praktis seperti
tingkat inovasi (inovasi produk, proses, layanan), intensitas ekspor yang terkait dengan
inovasi, serta dampak inovasi terhadap kinerja pasar dan keuangan UKM (Azari et al., 2017).
Selain itu, indikator adaptasi pasar melalui customer listening dan co-creation dinilai sebagai
input untuk eco-innovation, menunjukkan bagaimana input pelanggan terjemahkan menjadi
praktik inovatif yang berkelanjutan. Indikator lain adalah kecepatan dan intensitas internatio-
nalisasi yang diprediksi oleh karakteristik kewirausahaan dan orientasi inovasi, karena inovasi
yang tepat dapat mempercepat penyebaran ke pasar internasional melalui model bisnis atau
produk yang lebih adaptif (Asharryadi Noegroho, 2024). Secara metodologis, beberapa studi
juga menguji kandungan faktor-faktor seperti IT, sumber daya manusia, intellection capital,
dan dynamism lingkungan untuk membedakan UKM berinovasi tinggi dari rendah, sehingga

indikator ini menjadi pembeda utama dalam evaluasi kinerja inovasi (LOFQVIST, 2017).

Tantangan, risiko, dan implikasi kebijakan untuk indikator inovasi Terakhir, indikator
yang berkaitan dengan risiko dan konteks kebijakan menjadi penting; misalnya, akses
pembiayaan dan kemampuan digital menjadi gatekeeper bagi implementasi strategi inovasi
UKM, karena kendala finansial dapat menghambat pendorongan inovasi berkelanjutan
meskipun terdapat dorongan kebijakan yang mendukung (Klyver & Nielsen, 2021). Dinamika
risiko, seperti krisis ekonomi atau pandemi, memengaruhi efektivitas strategi inovasi; studi
menunjukkan bahwa ambidexterity dan inovasi berkelanjutan cenderung lebih tahan banting
dibanding retrenchment dalam jangka panjang (Alcalde-Heras et al., 2019). Dukungan
institusional dan program inovasi publik dapat memitigasi biaya inovasi dan meningkatkan
kapasitas inovatif UKM di daerah dengan keterbatasan sumber daya, sehingga indikator

kebijakan akses pendanaan dan fasilitas pelatihan menjadi unsur evaluasi yang penting
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(Lewandowska & Stopa, 2018). Secara keseluruhan, kombinasi indikator input (sumber daya,
infrastruktur, kemampuan manajerial), proses (kolaborasi, open innovation, servitization), dan
output (kinerja export, ekspansi pasar, sustainability) membentuk kerangka komprehensif
untuk mengukur efektivitas strategi inovasi UKM dalam dekade terakhir. Berikut Tabel 1,
menampilkan 10 indikator utama dalam strategi inovasi di UKM.

Tabel 1. Indikator utama dalam strategi inovasi di UKM

No. Indikator Penulis

1 Diversifikasi tipe inovasi. Azari et al. (2017), Safari & Saleh.
(2020), Hervas-Oliver et al. (2021)

2 Ambidexterity inovatif. Alcalde-Heras et al. (2019)

3 Adopsi inovasi terbuka (open innovation). Gonyora et al. (2021), Martinez-
Martinez et al. (2022)

4 Kontribusi  ekosistem  digital (digital Kolagar etal. (2021), Hervas-Oliver et
servitization). al. (2021)

5 Orientasi dan kapasitas customer-driven atau Martinez-Martinez et al. (2022)
co-creation.

6 Inovasi berbasis sumber daya (resource- Popa etal. (2021), Lofqvist. (2017)
based view).

7 Pergeseran dari inovasi murni berpusat Alcalde-Heras et al. (2019), Gonyora
internal ke kolaborasi eksternal. et al. (2021)
8 Pemilihan tipe inovasi. Azari et al. (2017), Hervas-Oliver et

al. (2021), Klyver & Nielsen. (2021)
9 Peran infrastruktur TI dan kemampuan Popa etal. (2021), Lofqvist. (2017)

manajerial.
10 Peran inovasi berkelanjutan dan kebijakan Lewandowska & Stopa. (2018),
institusional. Zarrouk et al. (2020)

Hambatan konseptual dan definisi inovasi Hambatan pertama berkaitan dengan variasi
definisi dan cakupan inovasi itu sendiri. Banyak studi menunjukkan bahwa inovasi tidak
tunggal meliputi produk, proses, layanan, maupun model bisnis sehingga pengukuran yang
konsisten menjadi sulit jika kerangka kerja tidak jelas mengenai apa yang dimaksud dengan
“inovasi” dalam konteks UKM (Azari et al., 2017). Kedua, perbedaan fokus antara inovasi
eksploratif vs. eksploitatif menambah kompleksitas; keduanya berkontribusi berbeda terhadap
kinerja dan ekspansi pasar, sehingga indikator yang sama bisa menampilkan hasil yang
bertabrakan jika arah strategi tidak dibedakan secara jelas (Alcalde-Heras et al., 2019). Ketiga,
perbedaan tipe inovasi (produk vs proses vs ekosistem layanan) memerlukan desain alat ukur
yang sensitif terhadap jenis inovasi yang sedang diadopsi UKM, karena inbound open
innovation dan strategi inovasi internal dapat menghasilkan jalur evaluasi yang berbeda
tergantung tipe inovasi yang diinvestasikan (Hervas-Oliver et al., 2021). Keempat, fenomena

co-creation dan listening to customers penting untuk eco-inovation sering kali kesulitan
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diukur secara objektif karena dependensi pada persepsi pelanggan dan kualitas data kualitatif
yang tidak selalu terukur secara konsisten (Martinez-Martinez et al., 2023). Kelima, konsep
ambidexterity inovatif yang menggambarkan kemampuan mengeksplorasi dan
mengeksploitasi secara bersamaan seringkali diukur melalui proxy yang berbeda-beda,
sehingga komparabilitas antar studi menjadi terbatas (Alcalde-Heras et al., 2019). Keenam,
literatur menunjukkan bahwa variabel kontekstual seperti dinamika lingkungan, kompleksitas
industri, dan tingkat kematangan ekosistem (digital servitization, open innovation ecosystem)
memoderasi hubungan antara strategi inovasi dan kinerja, sehingga penetapan indikator
tunggal rentan menimbulkan bias jika konteks tidak diperhitungkan (Kolagar et al., 2022).
Ketujuh, terdapat perdebatan metodologis mengenai sejauh mana inovasi dapat diukur sebagai
konstruk latent dengan pendekatan kuantitatif saja; beberapa bentuk inovasi lebih mudah
diukur melalui survei, sementara yang lain lebih cocok untuk pendekatan kualitatif atau
campuran (mixed methods) (ZARROUK et al., 2020). Delapan, masalah validitas konstrak
muncul ketika indikator yang dipakai tidak secara tegas mencerminkan proses inovasi,
misalnya mengaitkan investasi TI dengan inovasi tanpa menguji kemampuan absorptive
capacity atau kualitas kolaborasi ekosistem yang sebenarnya (Popa et al., 2022). Sembilan,
masalah reliabilitas dan konsistensi ukuran antar waktu dan antar lokasi geografis; perbedaan
kebijakan, infrastruktur, dan budaya organisasi dapat menghasilkan variasi besar dalam skor
indikator inovasi lintas negara/daerah (Klyver & Nielsen, 2021). Sepuluh, kendala data
berkualitas tinggi; UKM sering kekurangan data longitudinal, data yang hilang, atau data yang
tidak terstandardisasi, sehingga menyulitkan analisis tren dan hubungan kausal antara strategi
inovasi dengan kinerja jangka panjang (Hsieh et al., 2019).

Hambatan metodologis dan pengumpulan data Hambatan metodologis utama menca-
kup akses terhadap data yang relevan dan representatif. Pertama, keterbatasan ukuran sampel
UKM membuat analisis multivariat menjadi kurang stabil dan kurang mampu menguji efek
mediasi/moderasi secara kuat. Kedua, penggunaan indikator proxies seperti tingkat R&D,
jumlah paten, atau pengeluaran inovasi kadang tidak mencerminkan kualitas proses inovasi
atau nilai tambah yang sesungguhnya bagi pelanggan, sehingga mengaburkan pemahaman
atas strategi inovasi (Kolagar et al., 2022). Ketiga, sulitnya mengukur dampak inovasi terha-
dap ekspor atau kinerja keuangan secara langsung karena efeknya bisa tertunda dan dipenga-
ruhi variabel luar seperti kebijakan perdagangan atau krisis. Keempat, variasi konteks sektor
(manufaktur vs jasa, regional vs urban) menyebabkan indikator yang sama memiliki arti
berbeda, sehingga perbandingan antar studi perlu dikaji ulang secara hati-hati (Lewandowska

& Stopa, 2018). Kelima, kendala waktu studi; banyak penelitian menggunakan potongan
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waktu singkat yang tidak mampu menangkap siklus hidup inovasi yang panjang di UKM,
sehingga interpretasi tentang efektivitas strategi inovasi berpotensi bias (Hsieh et al., 2019).
Keenam, masalah validitas eksternal ketika studi dilakukan di konteks negara maju atau
berkembang yang berbeda secara signifikan dalam infrastruktur digital, akses pembiayaan,
dan budaya kolaborasi, sehingga generalisasi temuan menjadi terbatas. Ketujuh, penggunaan
kerangka teoritis yang kurang tepat atau tidak konsisten (misalnya TOE, TEOR teknologi—
organisasi—lingkungan) dapat mempengaruhi validitas bagaimana indikator diinterpretasikan
terkait adopsi inovasi (Popa et al., 2022). Kedelapan, isu reliabilitas data kualitatif seperti
wawancara mendalam atau studi kasus; subjektivitas responden dapat mempengaruhi skor
indikator terutama pada variabel seperti kemasan strategi inovasi atau persepsi manajerial atas
risiko. Kesembilan, masalah etika dan kepatuhan data ketika mengumpulkan informasi
sensitif seperti pembiayaan, strategi pasar, atau hubungan dengan mitra ekosistem, yang dapat
membatasi akses data dan mengurangi kedalaman analisis. Kesepuluh, tantangan integrasi
indikator obyektif dan subjektif; menggabungkan penilaian kualitatif (misalnya persepsi
manajerial) dengan ukuran kuantitatif (misalnya intensitas inovasi) sering menghasilkan
konflik metodologis dan mengurangi keandalan komposit indikator inovasi (Martinez-
Martinez et al., 2023).

Hambatan kebijakan, ekonomi, dan lingkungan eksternal Hambatan kebijakan dan
ekonomi juga membatasi kemampuan UKM untuk mengukur dan mengoptimalkan strategi
inovasi. Pertama, akses pembiayaan tetap menjadi hambatan utama; ketersediaan sumber
pembiayaan eksternal atau kebijakan bantuan inovasi publik tidak selalu terjangkau semua
UKM, sehingga indikator finansial tidak sepenuhnya mencerminkan potensi inovasi yang ada
(Gonyora et al., 2021). Kedua, dampak krisis eksternal (mis. pandemi, depresiasi mata uang,
krisis supply chain) dapat menekan kapasitas investasi dan mempengaruhi stabilitas
pengukuran indikator inovasi dari waktu ke waktu. Ketiga, dinamika pasar global menambah
kompleksitas; kebutuhan untuk membedakan antara ekspektasi pasar, respons pelanggan, dan
realisasi nilai inovasi membuat indikator kinerja inovasi menjadi rumit untuk dihubungkan
secara langsung dengan ekspansi internasional (Kolagar et al., 2022). Keempat, variasi
kebijakan regional dan nasional mengenai insentif inovasi, hak kekayaan intelektual, dan
regulasi teknologi informasi dapat memodulasi praktik pelaporan dan evaluasi UKM sehingga
perbandingan menjadi bias jika konteks kebijakan tidak dikendalikan. Kelima, tekanan
lingkungan sosial dan ekspektasi ESG mendorong UKM untuk menggabungkan aspek
keberlanjutan dalam indikator inovasi; namun ini menambah kompleksitas karena tidak semua

UKM memiliki kapasitas untuk mengukur dampak lingkungan secara konsisten. Keenam,
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risiko budaya organisasi; resistensi terhadap perubahan, kurangnya keterampilan digital, dan
kualitas kepemimpinan eksternal dapat menghambat penerapan indikator inovasi yang tepat
dan konsisten. Ketujuh, tantangan interoperabilitas data antar mitra ekosistem dan unit bisnis
internal; data dari jalur inovasi terbuka, kolaborasi universitas, dan pemasok perlu disejajar-
kan untuk analisis holistik, yang seringkali sulit dicapai karena perbedaan sistem informasi
dan praktik pelaporan. Kedelapan, masalah validitas eksternal ketika menggeneralisasi
temuan indikator inovasi antar negara atau sektor, karena adopsi teknologi, infrastruktur, dan
budaya perusahaan berbeda secara signifikan (Hsieh et al., 2019). Kesembilan, keterbatasan
waktu publikasi indikasikan bahwa banyak studi mengandalkan data lama ketika lanskap
inovasi UKM berubah cepat, sehingga hambatan ini mempengaruhi relevansi indikator yang
dipakai untuk evaluasi saat ini. Kesepuluh, kurangnya standar definisi dan metodologi industri
untuk mengukur inovasi di UKM, sehingga diperlukan kerangka kerja evaluasi yang
terstandar secara internasional agar perbandingan lintas studi lebih konsisten (Popa et al.,
2022). Berikut Tabel 2, menampilkan 10 hambatan utama dalam strategi inovasi di UKM.

Tabel 2. Hambatan utama dalam strategi inovasi di UKM

No. Hambatan Penulis
1 Variasi definisi dan cakupan “inovasi” Azari et al. (2017), Gonyora et al.
dalam konteks UKM. (2021), Klyver & Nielsen. (2021)

2 Perbedaan fokus inovasi eksploratif vs.

Alcalde-Heras et al. (2019), Klyver &

eksploitatif. Nielsen. (2021)

3 Perbedaan tipe inovasi (produk vs proses vs Hervas-Oliver et al. (2021), Kolagar et
ekosistem layanan). al. (2021), Safari & Saleh. (2020)

4 Co-creation dan listening to customers Martinez-Martinez et al. (2022),
penting untuk eco-inovation. Gonyora et al. (2021)

5 Konsep ambidexterity inovatif. Alcalde-Heras et al. (2019)

6 Literatur memoderasi hubungan antara Popa et al. (2021), Kolagar et al.
strategi inovasi dan kinerja. (2021), Hsieh et al. (2019)

7 Perdebatan metodologis tentang inovasi Lofqvist. (2017), Zarrouk et al. (2020)
dapat diukur sebagai konstruk latent.

8 Masalah validitas konstrak proses inovasi. Popa et al. (2021)

9 Masalah reliabilitas dan konsistensi ukuran Lewandowska & Stopa. (2018),

antar waktu dan antar lokasi geografis.

Klyver & Nielsen. (2021), Zarrouk et
al. (2020)
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No. Hambatan Penulis

10  Kendala data berkualitas tinggi. Klyver & Nielsen. (2021), Zarrouk et
al. (2020), Hsieh et al. (2019)

SIMPULAN

Tinjauan literatur sistematis ini menegaskan bahwa strategi inovasi pada UKM telah
berkembang pesat dalam dekade terakhir, dengan pergeseran dari inovasi berbasis internal
menuju inovasi terbuka, kolaborasi eksternal, serta diversifikasi tipe inovasi (produk, proses,
model bisnis, dan layanan digital). Faktor-faktor seperti ambidexterity inovatif, keterlibatan
ekosistem digital, orientasi customer-driven, serta dukungan kebijakan publik terbukti menjadi
indikator utama yang menentukan keberhasilan strategi inovasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa kombinasi antara kapasitas internal (sumber daya, manajerial, infrastruktur TI) dan
dukungan eksternal (mitra industri, universitas, kebijakan institusional) menjadi kunci bagi

UKM untuk meningkatkan daya saing dan ekspansi pasar internasional.

Namun, penerapan strategi inovasi masih menghadapi hambatan konseptual, metodolo-
gis, dan kontekstual. Variasi definisi inovasi, keterbatasan data berkualitas, perbedaan fokus
eksploratif—eksploitatif, serta kendala akses pembiayaan dan keterampilan digital menjadi
tantangan utama. Selain itu, faktor eksternal seperti krisis ekonomi, kebijakan regional, dan
dinamika pasar global turut memengaruhi efektivitas strategi inovasi. Oleh karena itu,
rekomendasi kebijakan dan praktik manajerial perlu dirumuskan dengan mempertimbangkan
konteks lokal agar strategi inovasi dapat berkontribusi secara berkelanjutan terhadap kinerja

UKM di negara berkembang.
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